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Keberadaan Arena pacuan kuda Nyi Ageng Serang Ngargotirto kabupaten 
Sragen memiliki potensi besar dalam meningkatkan ketangakasan pada bidang 
olahraga berkuda, meningkatkan pendapatan daerah dari sektor pariwisata, serta 
dapat menjadi sarana rekreasi dan edukasi bagi masyarakat umum. Hal tersebut 
dapat menjadi suatu acuan dalam Redesain Arena Pacuan Kuda Nyi Ageng 
Serang Ngargotirto Kabupaten Sragen. Sehingga dapat menghasilkan suatu arena 
pacuan kuda yang dapat menampung seluruh aktifitas pengunjungnya, serta 
memiliki keselarasan dengan lingkungan sekitar. maka Redesain Arena Pacuan 
Kuda Nyi Ageng Serang Ngargotirto Kabupaten Sragen adalah upaya untuk 
merancang ulang wadah kegiatan olahraga berkuda di Ngargotirto, Sumberlawang 
Kabupaten Sragen sebagai wahana rekreasi dan edukasi untuk memasyrakatkan 
olahraga berduka, sehingga terjadi perbaikan dalam penampilan atau fungsi 
dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik. 
 
Kata Kunci : Sragen, Arena Berkuda, Arsitektur Bioklimatik 
 
Abstract 
The  existence of the Nyi Ageng Racetrack Serang Ngargotirto Sragen regency 
has great potential in improving ketangakasan in the field of equestrian sports, 
increasing regional income from the tourism sector, and can become a means of 
recreation and education for the general public. It can be a reference in the 
Redesign of the Race Arena Nyi Ageng Serang Ngargotirto Sragen Regency. So it 
can produce a racetrack that can accommodate all the activities of visitors, and 
have alignment with the surrounding environment. Redesign of the Nyi Ageng 
Race Horse Race Serang Ngargotirto Sragen regency is an effort to redesign the 
horse-riding sporting event in Ngargotirto, Sumberlawang Sragen regency as a 
recreational and educational vehicle to celebrate the grieving sport, resulting in 
improvements in appearance or function with the approach of Architecture 
Bioklimatik. 
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1. PENDAHULUAN 
Redesain adalah upaya untuk merancang ulang sehingga terjadi sehingga 
terjadi perubahan dan perbaikan dalam penampilan atau fungsi, dan tetap 




Arena pacuan kuda merupakan wadah kegiatan olahraga berkuda yang dilengkapi 
dengan fasilitas penunjang lain, dimana tidak hanya berfungsi sebagai arena 
pertandingan namun juga sebagai wahana rekreasi dan edukasi sebagai upaya 
untuk memasyarakatkan olahraga berkuda. 
Ngargotirto,Sumberlawang Kabupaten Sragen adalah lokasi perancangan objek 
rancang bangun yang merupakan salah satu arena pacuan kuda bertaraf nasional di 
indonesia. 
Arsitektur Bioklimatik merupakan metode pendekatan desain yang digunakan 
dalam redesain arena pacuan kuda dengan penekatan untuk mendapatkan 
penyelesaian desain yang memperhatikan hubungan antara bentuk arsitektur dan 
perilaku iklim lingkungan daerah tersebut. (Jimmy Priatma, Energi Conscious, 
Dimensi Teknik Arsitektur Vol 31, 2010) 
Dari pengertian diatas, maka Redesain Arena Pacuan Kuda Nyi Ageng Serang 
Ngargotirto Kabupaten Sragen adalah upaya untuk merancang ulang wadah 
kegiatan olahraga berkuda di Ngargotirto, Sumberlawang Kabupaten Sragen 
sebagai wahana rekreasi dan edukasi untuk memasyrakatkan olahraga berkuda, 




1) Menentukan Main Idea atau Ide Awal 
2) Menentukan Kutub atau Poin Perancangan 
3) Eksplorasi dan Pengolahan Data 
Eksplorasi dilakukan berdasarkan kutub-kutub atau poin-poin yang telah di 
tentukan. Adapun frame thematic dalam eksplorasi perencanaan ini antara lain: 
a. Redesain Dalam Rancang Bangun Arsitektur 
b. Arena Pacuan Kuda Sebagai Objek Rancang Bangun  
c. Ngargotirto Kabupaten Sragen sebagai lokasi ORB 
d. Arsitektur Bioklimatik Sebagai Metode Desain 




a. Studi Literatur 
b. Studi komparasi 
c. Studi Lapangan  
d. Menentukan Judul  
e. Menentukan kesimpulan  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gagasan Perancangan 
Tabel 1. Analisis Penanganan Serta Pemanfaatan  





Arena Pacuan Kuda 
“Nyi Ageng 
Serang” 
1. Memperbaiki dan memperluas arena pacuan 
kuda 
2. Perbaikan dan penambahan tribun agar 
kapasitas penonton dapat lebih banyak 
3. Merubah dan penambahan ruangan agar 
menunjang fasilitas  
4. Memperbaiki beberapa toilet 
5. Pembuatan area hijau pada lahan arena 
pacuan kuda 
6. Perubahan atap dengan penggunaan Space 
Frame pada tribun  
7. Memperlebar lahan parkir agar dapat 
menampung lebih banyak kendaraan antara 
lain kendaraan roda dua, roda empat, dan 
juga bus 
8. Penambahan Panel Photovoltaic 
(penyerapan panas yang akan dijadikan 
sumber tenaga listrik) 
9. Penambahan kolam air (sistem drainase) 
10. Lahan kosong dijadikan penambahan 
penunjang fasilitas pendukung. 







Gambar 1. Site Arena Pacuan Kuda Nyi Ageng Serang 
Sumber: Google maps, 2018 
Adapun batas pada site yaitu : 
 Sebelah Utara  : Area Persawahan  
 Sebelah Timur : Area persawahan dan permukiman 
 Sebelah Selatan : Area Persawahan 
 Sebalah Barat  : Area permukiman dan waduk Kedung Ombo 
 
3.3 Kondisi Eksisting 
Lokasi site terletak di Jalan Pasar Ngargotirto-Sumberlawang pada 
komplek obyek wisata Kedung Ombo tepatnya di Desa Ngargotirto, 
Kecamatan Sumberlawang, Kabupaten Sragen. Lapangan arena pacuan kuda 
Nyi Ageng Serang mempunyai luas lahan sekitar 15 Ha dengan panjang 
lintasan sekitar 600 meter dan lebar lintasan 14 meter. 
Untuk redesain dan perancangan hanya menggunakan luas lahan 
bangunan area arena lapangan pacuan dan sekitar untuk penambahan bangunan 
fasilitas penunjang sekitar + 4 Ha dan masih dengan panjang lintasan tetap 






Gambar 2. Kondisi Eksisting Arena Pacuan Kuda Nyi Ageng Serang 
Sumber: dokumentasi penulis, 2018 
3.4 Perhitungan Besaran Ruang 
3.4.1 Rekapitulasi total besaran ruang tiap jenis aktivitas 
Jenis aktivitas  
1) Arena pacuan kuda fasilitas kebutuhan Primer = total 19.075,6 m² 
2) Kantor pengelola fasilitas kebutuhan sekunder = total 328,08 m² 
3) Fasilitas penunjang         = total 2.5489 m² 
4) Area servise          = total 311,4 m² 
Jadi total keseluruhan = 22.926,7 m² 
3.4.2 Perhitungan KDB dan KLB  
1) Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 60% dimana lahan yang 
terbangun sebagai dasar bangunan sebesar 60% dari luas 
lahan dan luas Open space seluas 40% dari luas lahan. 
Luas lahan yang dibangun    = 60% x luas lahan  
 = 60% x 40.016,11 m² 




2) Koefisien Lantai Bangunan (KLB) = KDB : Luas Lahan 
 =24.009,66 : 40.016,11 
 = 1,6  
*ketinggian bangunan yang diperbolehkan adalah 1-2 lantai. 
3.5 Karakteristik 
Tabel 2. Analisis Persyaratan Ruang  
Ruang 
Pencahayaan Penghawaan View 
Keluar 
Sifat Ruang 
Alami Buatan Alami Buatan 
ARENA PACUAN KUDA 
Track pacu      Terbuka 
Stall paddock      Terbuka 
Ruang ganti      Terbuka 
Ruang P3K      Tertutup 
Kandang      Terbuka 
Tribun      Terbuka 
AREA KIOS 
Kios oleh-oleh      Terbuka 
FOODCOURT 
Ruang makan       Terbuka 
Kasir       Terbuka 
Area servise      Tertutup 
Toilet       Terbuka 
MUSHOLLA 
Ruang sholat      Tertutup 
Tempat wudhu      Tertutup 
Toilet      Tertutup 
GALERI 
Ruang pameran      Tertutup  
CINEMA/ TEATER & SIMULASI ROBOTIK 
Loket       Terbuka  
Ruang pemutaran film      Tertutup 
Pertunjukkan       Tertutup  
Ruang wahana robotik      Tertutup  
Toilet       Tertutup  
HOTEL 
Lobby      Terbuka  
Resepsionis       Terbuka 
Kantor pengelola hotel      Tertutup 
Meeting room       Tertutup 
Kamar penginapan      Tertutup 
Kafe       Terbuka 
Area servis      Tertutup 
AREA SERVIS UTAMA 
MEE      Tertutup 
Ruang perawatan dan 
pemeliharaan 
     Tertutup 
Ruang unit keamanan      Tertutup  












3.6 Hasil Perancangan 
 
 
Gambar 3. Site Plan 
Sumber: dokumentasi penulis, 2018 
 
 
Gambar 4. Eksterior 









Gambar 5. Interior 
Sumber: dokumentasi penulis, 2018 
 
4. PENUTUP 
Tujuan dari perancangan Redesain Arena Pacuan Kuda Nyi Ageng Serang 
Ngargotirto Kabupaten Sragen sebagai wahana Rekreasi dan Edukasi dengan 
Pendekatan Arsitektur Bioklimatik yaitu sebagai berikut : 
1) Memperbaiki dan mengembangkan kembali arena pacuan kuda Nyi Ageng 
Serang yang sudah lama tidak aktif, rusak dan tidak terawat. 
2) Memperbaiki fasad atau tampilan bangunan dengan era modern dengan 
menggunakan pendekatan arsitektur Bioklimatik. 
3) Memperbaiki dan Menambahkan bangunan tribun, memperluas area 
parkir, dan juga memanfaatkan lahan kosong bagian arena pacuan kuda 
sebagai penunjang fasilitas pendukung. 
4) Penambahan fasilitas pendukung antara lain : foodcourt, hotel, wisma atlit, 
mushola, sekolah berkuda, galeri  dan tempat rekreasi (Gedung cinema & 
wahana simulasi robotic). 




6) Dapat membantu meningkatkan pendapatan warga sekitar terutama warga 
di Desa Ngargotirto Kecamatan Sumberkawang. 
7) Menjadikan arena pacuan kuda nasional yang tidak kalah dengan arena 
pacuan di luar negeri. 
8) Menunjang pendapatan aset wisata Kabupaten Sragen. 
9) Menjadikan ikon wisata Kabupaten Sragen. 
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